
 
 

1 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum Obyek/Subyek Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah didistribusikan 

kepada Wajib Pajak Orang Pribadi. Jumlah kuesioner yang disebar adalah 

sebanyak 200 kuesioner yang disebar ke Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

berada di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Tabel 4. 1 Jumlah Kesioner Yang Disebar 

Data Klasifikasi Jumlah Persentase 

Jumlah Kuesioner yang disebar 200 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 20 10% 

Kuesioner yang tidak dapat diolah 20 10% 

Total Kuesioner yang dapat di olah 160 80% 

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2019 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas terdapat 200 kuesioner yang disebar 

sedangkan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 160 

kuesioner. Dari kuesioner yang kembali tersebut, semua lembar kuisioner diisi 

lengkap oleh responden Warga Kabupaten Sleman Yogyakarta. Sehingga data 
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yang dipakai adalah 160 lembar kuesioner. Karekteristik responden diukur 

dengan menggunakan skala interval yang menunjukan besarnya frekuensi 
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absolut dan persentase jenis kelamin, dan umur responden. Pada karakteristik 

responden, terdapat 160 responden. Data karakteristik dari responden dapat 

dilihat pada pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 2  Data Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

20-30 

Tahun 

33 20.6 20.6 20.6 

31-40 

Tahun 

69 43.1 43.1 63.8 

> 40 Tahun 58 36.3 36.3 100.0 

Total 160 100.0 100.0  

Sumber : Lampiran 3 

 Dari Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa usia responden yang 

paling banyak adalah responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 69 orang 

responden atau 43,1%, Kemudian responden berusia lebih dari 40 tahun 

berjumlah 58 orang responden atau 36,3%, responden berusia 20-30 tahun 

berjumlah 33 orang responden atau 20,6%  

Tabel 4. 3Data Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 105 65.6 65.6 65.6 

Perempuan 55 34.4 34.4 100.0 

Total 160 100.0 100.0  

Sumber : Lampiran 3 
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 Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 105 responden atau 

65,6% sedangkan perempuan sebanyak 55 responden atau 34,4%. 

B. Uji Kualitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Kuesioner dapat dinilai valid atau tidaknya dengan mampu 

atau tidaknya kuesioner tersebut menjawab segala sesuatu yang 

berhubungan langsung dengan masalah yang diangkat dalam 

kuesioner. Pertanyaan dapat dinilai valid apabila hubungan antara total 

skor dengan tiap-tiap pertanyaan memiliki tingkat signifikan dibawah 

0,05 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Sig. α= 0,05 Keterangan 

 

 

Sanksi 

Perpajakan 

(X1) 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

X1.6 0,000 0,05 Valid 

 

 

Kesadaran 

Perpajakan 

X2.1 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,000 0,05 Valid 

X2.4 0,000 0,05 Valid 
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(X2) X2.5 0,000 0,05 Valid 

X2.6 0,000 0,05 Valid 

 

 

Kesadaran 

Perpajakan 

(X2) 

X2.1 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,000 0,05 Valid 

X2.4 0,000 0,05 Valid 

X2.5 0,000 0,05 Valid 

X2.6 0,000 0,05 Valid 

 

 

Pelayanan 

Fiskus 

 (X3) 

X3.1 0,000 0,05 Valid 

X3.2 0,000 0,05 Valid 

X3.3 0,000 0,05 Valid 

X3.4 0,000 0,05 Valid 

X3.5 0,000 0,05 Valid 

X3.6 0,000 0,05 Valid 

 

Tingkat 

Pemahaman 

(X4) 

X4.1 0,000 0,05 Valid 

X4.2 0,000 0,05 Valid 

X4.3 0,000 0,05 Valid 

X4.4 0,000 0,05 Valid 

 

 

Penerapan E-

Filing  

(X5) 

X5.1 0,000 0,05 Valid 

X5.2 0,000 0,05 Valid 

X5.3 0,000 0,05 Valid 

X5.4 0,000 0,05 Valid 

X5.5 0,000 0,05 Valid 

X5.6 0,000 0,05 Valid 

X5.7 0,000 0,05 Valid 
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Kepatuhan 

Wajb Pajak 

(Y) 

Y.1 0,000 0,05 Valid 

Y.2 0,000 0,05 Valid 

Y.3 0,000 0,05 Valid 

Y.4 0,000 0,05 Valid 

Y.5 0,000 0,05 Valid 

Y.6 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Lampiran 4 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dipergunakan dalam 

suatu kuisioner yang disini adalah indikator dari sebuah variabel. 

Apabila jawaban yang diberikan responden atas pertanyaan selalu 

konsisten, maka kuesioner tersebut dapat dinilai reliabel. Uji 

reliabilitas ini menghasilkan nilai cronbach alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha dari suatu 

variabel > 0,60 maka setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian 

tersebut adalah reliabel. Sebaliknya, jika nilai cronbach alpha < 0,60 

maka setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian tersebut tidak 

reliabel. 

             Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Sig. Keterangan 
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Sanksi Perpajakan 0,854 0,60 Reliabel 

Kesadaran Perpajakan 0,852 0,60 Reliabel 

Pelayanan Fiskus 0,863 0,60 Reliabel 

Tingkat Pemahaman 0,857 0,60 Reliabel 

Penerapan E-Filing 0,879 0,60 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,870 0,60 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5 

 Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa semua variabel penelitian mempunyai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variabel dalam penelitian ini adalah reliabel sehingga dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 

C. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang 

ada agar dapat menentukan model analisis yang paling tepat digunakan.Uji 

asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas data, uji multikolineritas, dan uji 

heterokedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini dipakai dalam menentukan data yang sudah 

dikumpulkan ini berdistribusi normal (Nazaruddin dan Basuki 2015). 

Uji statistik normalitas yang bisa dipakai diantaranya ChiSquare, 

Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro Wilk, dan Jarque Bera. 

Untuk mengetahui hasil dari penelitian ini dapat menggunakan 
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Kolmogorov Smirnov. Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka 

data berdistribusi normal (Ghozali, 2011). 

          Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 160 

Normal Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.29224875 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .053 

Positive .053 

Negative -.034 

Kolmogorov-Smirnov Z .665 

Asymp. Sig. (2-tailed) .769 

Sumber : Lampiran 6 

 Berdasarkan dari hasil tabel diatas dapat dilihat nilai kolmogorov 

smirnov test pada persamaan pertama diperoleh nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,665 dan Asymp sig sebesar 0,769 lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan data residual berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoleniaritas 

 Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-

variabel bebasnya, maka hubungan antara variable bebas terhadap 

variable terikatnya menjadi terganggu. Dalam uji ini dapat dilihat nilai 

VIF yang dihasilkan oleh kolom Coefficients apabila nilai < 10 maka 



9 
 

 
 

data tidak terkena multikolonieritas namun apabila > 10 maka data 

terkena multikolineritas (Nazaruddin, 2016).  

         Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikoleniaritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Sanksi Perpajakan .159 6.276 

Kesadaran Perpajakan .179 5.591 

Pelayanan Fiskus .239 4.179 

Tingkat Pemahaman .279 3.589 

Penerapan E-Filling .187 5.354 

       Sumber : Lampiran 6 

 Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari ke 

lima variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tersebut tidak terdapat masalah multikolinieritas, maka model regresi 

ini layak untuk dipakai sebagai penelitian. 

3. Uji Heterokedastisitas 

 Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan melalui regresi (meregresikan) absolute 

value atau nilai absolute residual, apabila nilai signifikansi >alpha 0,05 

maka data tidak terkena heteroskedastisitas (Nazaruddin, 2016). 
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                     Tabel 4. 8 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig Standar 

Sig. 

Keterangan 

Sanksi Perpajakan 0.912 0.05 Bebas Heterokedastisitas 

Kesadaran Perpajakan 0.875 0.05 Bebas Heterokedastisitas 

Pelayanan Fiskus 0.124 0.05 Bebas Heterokedastisitas 

Tingkat Pemahaman 0.212 0.05 Bebas Heterokedastisitas 

Penerapan E-Filing 0.890 0.05 Bebas Heterokedastisitas 

Sumber : Lampiran 6 

 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi ke empat variabel independen lebih dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

D. Pengujian Hipotesis 

       Tabel 4. 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Standardized 

Coefficients 

Sig. 

Sanksi Perpajakan (X1) .186 .033 

Kesadaran Perpajakan (X2) .175 .033 

Pelayanan Fiskus (X3) .283 .000 

Tingkat Pemahaman (X4) .166 .012 

Penerapan E-Filing (X5) .164 .041 

Sumber : Lampiran 7 
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1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 Berdasarkan hasil pengujian regresi di atas maka persamaan yang 

dapat di buat adalah sebagai berikut : 

𝑌 = 0.186𝑥1 + 0.175𝑥2 + 0.283𝑥3 + 0.166𝑥4 + 0.164𝑥5 

Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Koefisien regresi variabel Sanksi Perpajakan (X1) menunjukan 

pengaruh positif dengan angka yang diperoleh sebesar 0,186 

artinya, semakin tinggi Sanksi Perpajakan maka akan semakin 

memicu kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

b. Koefisien regresi variabel Kesadaran Perpajakan (X2) 

menunjukan pengaruh positif dengan angka yang diperoleh 

sebesar 0,175 artinya, semakin tinggi Kesadaran Perpajakan maka 

akan semakin memicu kepatuhan wajib pajak orang pribadi..  

c. Koefisien regresi variabel Pelayanan Fiskus (X3) menunjukan 

pengaruh positif dengan angka yang diperoleh sebesar 0,283 

artinya, semakin tinggi Pelayanan Fiskus maka akan semakin 

memicu kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

d. Koefisien regresi variabel Tingkat Pemahaman (X4) menunjukan 

pengaruh positif dengan angka yang diperoleh sebesar 0,166 

artinya, semakin tinggi Tingkat Pemahaman maka akan semakin 

memicu kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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e. Koefisien regresi variabel Penerapan E-Filing (X5) menunjukan 

pengaruh positif dengan angka yang diperoleh sebesar 0,164 

artinya, semakin tinggi Penerapan E-Filing maka akan semakin 

memicu kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F dipakai untuk membuktikan apakah variabel-variabel 

independen secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka Ha diterima 

atau Ho ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka 

Ha ditolak atau Ho diterima (Ghozali, 2009).                  

                        Tabel 4. 10 Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Regression 136.861 .000
b
 

Sumber : Lampiran 7 

 Berdasarkan hasil data diatas diperoleh bahwa nilai F hitung 

sebesar 136.861 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen (Sanksi Perpajakan, 

Kesadarn Perpajakan, Pelayanan Fiskus, Tingkat Pemahaman, dan 

Penerapan E-Filing) yang dimasukan ke dalam model mempunyai 

pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen (Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi). 

3. Hasil Uji t (UJi Parsial) 
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 Uji t ini mempunyai tujuan mengetahui pengaruh antar variabel 

independen pada variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui 

apakah berpengaruh secara signifikan dari variabel masing–masing 

independen pada variabel dependen, maka nilai signifikan t 

dibandingkan dengan derajat kepercayaannya. Jika nilai signifikan > 

0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak. Demikian juga sebaliknya, 

jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima. Jika Ho 

ditolak ini berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009). 

                      Tabel 4. 11 Hasil Uji t 

Variabel Independent (X) t Sig. 

Sanksi Perpajakan (X1) 2.151 .033 

Kesadaran Perpajakan (X2) 2.147 .033 

Pelayanan Fiskus (X3) 4.008 .000 

Tingkat Pemahaman (X4) 2.541 .012 

Penerapan E-Filing (X5) 2.056 .041 

Sumber : Lampiran 7 

Berdasarkan data table diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

a.  Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta : 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa variabel Sanksi Perpajakan 

(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,033 atau lebih kecil dari 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu < α 0,05 dan 
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diperoleh t hitung sebesar 2,151, ini berarti Sanksi Perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

Hipotesis 1 dinyatakan diterima. 

b.   Pengaruh Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta : 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa variabel Kesadaran 

Perpajakan (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,033 atau 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu < α 

0,05 dan diperoleh t hitung sebesar 2,147, ini berarti Kesadaran 

Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

Hipotesis 2 dinyatakan diterima 

c.   Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta : 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa variabel Pelayanan Fiskus 

(X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu < α 0,05 dan 

diperoleh t hitung sebesar 4.008, ini berarti Pelayanan Fiskus 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

Hipotesis 3 dinyatakan diterima 
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d.   Pengaruh Tingkat Pemahaman Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta : 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa variabel Tingkat 

Pemahaman (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012 atau 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu < α 

0,05 dan diperoleh t hitung sebesar 2,541, ini berarti Tingkat 

Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Kabupaten Sleman 

Yogyakarta.  

Hipotesis 4 dinyatakan diterima 

e.   Pengaruh Penerapan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta : 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa variabel Penerapan E-Filing 

(X5) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.041 atau lebih kecil dari 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu < α 0,05 dan 

diperoleh t hitung sebesar 2.056, ini berarti Penerapan E-Filing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta.  

Hipotesis 5 dinyatakan diterima 

4. Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R
2
) 

 Koefisien determinasi yang digunakan dalam menentukan 

presentasi total variabel dependen yang diterangkan atau dijelaskan 
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oleh variabel independen. Nilai Adjusted R Square ini dapat dilihat 

dalam output Model Summary yang nantinya akan menunjukkan 

presentase yang dijelaskan oleh varabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model penelitian (Nazaruddin, 2016). 

                 Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.903
a
 .816 .810 1.313 

Sumber: Lampiran 7 

 Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa koefisien 

Determinasi (R2) adalah sebesar 0,810 atau 81%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase besarnya pengaruh Sanksi Perpajakan, 

Kesadaran Perpajakan, Pelayanan Fiskus, Tingkat Pemahaman, dan 

Penerapan E-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

Kabupaten Sleman Yogyakarta adalah sebesar 81%. Dengan demikian, 

vaiabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

peranan penting terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

E. Pembahasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukakan, maka dapat 

diketahui bahwa variabel Sanksi Perpajakan, Kesadaran Perpajakan, 

Pelayanan Fiskus, Tingkat Pemahaman, dan Penerapan E-Filing Terhadap 
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Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil pengujian tersebut di uraikan 

sebagai berikut : 

1. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa Hipoteis 

satu (H1) menyatakan bahwa, sanksi perpajakan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal ini membuktikan bahwa Sanksi 

perpajakan  memiliki pengaruh yang positif karena adanya sanksi ini 

bisa membuat wajib pajak patuh untuk membayar kewajibannya, jika 

wajib pajak tidak menjalankan kewajibannya maka WP akan 

dikenakan sanksi yang berlaku.  

 Orang pribadi akan memenuhi kewajiban perpajakannya apabila 

memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak 

merugikannya. Semakin banyak tunggakan maka akan semakin berat 

bagi wajib pajak untuk melunasinya, dan keterlambatan dalam 

melunasinya akan dikenai denda dan sanksi yang berlaku yang telah 

ditetapkan oleh direktorat jenderal pajak. Selain itu jika orang pribadi 

benar-benar mematuhi ketentuan dan peraturan perpajakan, mereka 

tidak akan mendapatkan sanksi yang telah ditetapkan. Dimana sanksi 

perpajakan ini ada dua jenis  
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Susmita dan Supadmi (2016), Jotopurnomo dan Mangoting 

(2013), Muliari dan Setiawan (2009) semua nya menunjukkan hasil 

bahwa variabel sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa 

hipotesis dua (H2) menyatakan bahwa, Kesadaran Perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal ini membuktikan 

bahwa Kesadaran perpajakan ini mempunyai pengaruh yang positif 

karena sangat memengaruhi ketaatan WP, jika wajib pajak sadar 

dengan kewajibannya maka akan menguntungkan bagi Negara, 

dimana pajak memberikan kontribusi besar bagi keberlangsungan 

kehidupan dan  menjadi sumber penerimaan dan pendapatan bagi 

Negara. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santi dan Zulaikha 

(2011), Jutopurnomo dan Mangoting (2013), Muliari dan Setiawan 

(2009) semuanya menunjukkan hasil bahwa variabel Kesadaran 
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Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

3. Pelayanan Fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa 

hipotesis tiga (H3) menyatakan bahwa, Pelayanan Fiskus berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal ini membuktikan bahwa 

Kepatuhan WP saat membayar pajak mempunyai faktor yang sangat 

berpengaruh dimana faktor itu adalah kualitas pelayanan fiskus. Jadi 

fiskus sangat berpengaruh positif untuk membantu wajib pajak saat 

kesusahan membayar kewajibannya, karena tidak semua wajib pajak 

paham bagaimana cara melakukan pembayaran pajak dan apa saja 

yang diperlukan saat melakukan kewajiban apalagi WP yang baru saja 

mendaftarkan diri menjadi wajib pajak dan membuat nomor pokok 

wajib pajak (NPWP).  

 Kualitas pelayanan fiskus yaitu yang melayani kebutuhan 

setiap wajib pajak dalam perpajakan yang dilakukan dengan ketentuan 

UU yang berlaku. Tujuan pelayananan ini agar menjaga kepuasan 

wajib pajak yang diharapkan bisa meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak.  
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jotopurnomo dan 

Mangoting (2013), Mutia (2008), Halim dan Ratnawati (2013), semua 

nya menunjukkan hasil bahwa variabel Pelayanan Fiskus berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi  

4. Tingkat Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa 

hipotesis empat (H4) menyatakan bahwa, Tingkat Pemahaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal ni menyatakan 

bahwa Wajib pajak akan patuh membayar pajak apabila dia 

memahami peraturan pajak yang ada. Tingkat pemahaman 

berpengaruh terhadap ketaatan wajib pajak, jika wajib pajak telah 

paham tentang perpajakan maka wajib pajak akan mengetahui 

pentingnya memenuhi kewajibannya dan tidak akan merugikan 

Negara. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani dan 

Faturokman (2012), Mutia (2008), Nurlaela (2013) semua nya 

menunjukkan hasil bahwa variabel Tingkat Pemahaman berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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5. Penerapan E-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa 

hipotesis lima (H5) menyatakan bahwa, Penerapan E-Filing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal ni menyatakan 

bahwa Penerapan e-filing ini berpengaruh positif karena dengan 

adanya e-filing ini dapat memudahkan wajib pajak saat mengisi SPT 

dengan cara elektronik tidak lagi mengisi SPT dengan cara manual, 

semakin tinggi tingkat kepuasan kualitas pelayanan maka akan 

semakin tinggi tingkat kepatuhan WP. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susmita dan 

Supadmi (2016), Jayanti (2017), Tresno (2012) semuanya 

menunjukkan hasil bahwa variabel Penerapan E-Filing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 


